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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayanan pengujian kendaraan bermotor memiliki peran yang sangat
penting dalam menjamin keselamatan lalu lintas. Oleh karena itu, setiap unit
pelaksana  pengujian, terutama  yang berada di  daerah, dituntut  untuk
menyelenggarakan proses pengujian berkala secara tepat dan konsisten, sesual
dengan prosedur serta standar yang tclah ditetapkan (exprodicoad, 2025).
Pengujian kendaraan bermotor yang dilakukan secara berkala merupakan upaya
penting dalam menjamin kesclamatan dan laik jalan kendaraan bermotor. Proses ini
memastikan bahwa kendaraan memenuhi standar teknis yang ditetapkan, sehingga

dapat meng gi potensi kecelakaan lalu lintas akibat kondisi kendaran yang tidak

layak. Untuk peningkatan pelayanan pengujian diperlukan perawatan terhadap
semua alat uji yang sudah ada secara periodik dan sistem komputerisasi pelayanan
pengujian yang mampu memberikan peningkatan pelayanan, pendataan secara
benar.

Perawran, Mntrd. Perhubungan No. 19 Tahun 2021 tentang Penpujian
Brkl Kndraan Brmtr, pasal 78 menyatakan bahwa setiap unit pelaksana uji berkala
Kendaraan Bermotor harus memiliki dan menyelenggarakan sistem informasi
pelaksanaan uji berkala kendaraan bermotor. Sistem informasi tersebut, harus
diintegrasikan dengan pusat data Direktorat Jenderal di Kementerian Perhubungan,
yang bertujuan untuk mengambil data dan mengirim data kendaraan hasil wji
kepusat yaitu Kementrian Perhubungan,

Sesuai dengan Surat Direktur Sarana Transportasi Jalan Indrl Perhubungan
Drt Nmr ALS02/54/10/DIPDV2024 tntng Pedoman Pnepn Mekanisme BLUe Full

Cyele yang terintegrasi, maka setiap Dinas Perhubungan Kabupaten/Kota harus

melakukan penyesuaian/p bangan atau update terhadap Aplikasi Pengujian
Kendaraan Bermotor agar dapat melakukan penerapan BLUe Full Cyole. Beberapa
daerah telah mulai mengadopsi sistem ini, salah sawnya Dinas Perhubungan

Kabupaten Karanganyar (dishub.klaten.go.id. 2024) vang telah terpilih sebagai




sampel oleh Kementerian Perbubungan untuk uji coba penerapan aplikasi SIM PKB
Full Cyele. Pemerintah Kota Tangerang adalah daerah lain yang telah menerapkan
sistem Full Cyele. Kementerian Perhubungan telah memberikan penghargaan
kepada mereka ats kbrhsln mereka dalam uji coba penerapan APK SIM PKB
Infrmsi Manajemen Bukti Lulus Uji Berkala Elektronik (SIM BLUe) Full Cyede.
Implementasi sistemn di Tangerang menunjukkan bahwa inovasi teknologi dalam
pengujian kendaraan bermotor dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
(pemerintahkotatangerang.go.id, 2020). Sistem pengujian elektronik (SIM BLUe)
melindungi dokumen dar pemalsuan (Noviana & Noor, 2021),

Urgensi penerapan sistem Fufl Cvele secara menyeluruh  semakin
ditekankan melalui Surat Edaran Dircktur Jenderal Perhubungan Darat yang
mewajibkan seluruh UPT PKB di Indonesia untuk segera melakukan penyesuaian
dan pelaksanaan sistem BLUe Fufl Cyele. Sural edaran ini menjadi pedoman
penting bagi UPT PKB di seluruh Indonesia dalam mempercepat proses integrasi
layanan pengujian kendaraan bermotor dengan  pusat data  Kementerian
Perhubungan. Dengan adanya instruksi tersebut, Unit Pelaksana Teknis Pengujian

Kendarzan Bermotor didorong untuk tidak hanya melakukan modernisasi aplikasi,

q

tetapi juga memastikan kesiapan teknis dan atil guna fukung
kelancaran sistem layanan digital terintegrasi secara nasional.

Namun demikian, dalam pelaksanaannya, tanggal | Mei yang sebelumnya
direncanakan sebagai batas waktu penerapan sistem Full Cyole tidak dapat
direalisasikan, mengingat masih banyak UPT PKB yang belum memenuhi syarat
implementasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, terdapat wacana bahwa batas
wakiu penerapan sistem akan diperpanjang selama satu tahun ke depan, agar setiap
daerah memiliki cukup waktu untuk melakukan pembenahan dari sisi sarana dan
prasarama, sumber daya manusia, dan proses persetujuan sistem (approval) dari
pusat.

Penerapan sistem Fulf Cyele menghadapi berbagai tantangan yang berbeda-
beda setiap daerahnya. Oleh karena itu penelitian ini akan menganalisis persiapan

penerapan sistem Full Cyele agar dapat dijadikan bahan dan masukan bagi UPT




PKR Sidoarjo. Sehingga didapatkan analisis berupa hasil analisa sistem Full Cvele
ini dapat diterapkan atau tidak.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan menggunakan apa yang telah dikatakan tentang latar belakang,

penelitian ini akan melihat masalah-masalah berikut :

1. Bagaimana kesiapan UPT PKB Sidoarjo dlm mengimplementasikan sistem
Full Cyele sesuai dengan regulasi vang berlaku?

2. Apasaja kendala teknis,administratif, dan sumber daya manusia yang dihadapi
oleh UPT PKB Sidoarjo dalam penerapan sistem Fudl Cyele?

3. Apa rekomendasi strategis untuk memastikan keberhasilan implementasi
sistermn Full Cvele di UPT PKB Sidoarjo?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penclitian yang hendak dicapai dalam penyusunan Kertas Kerja
Wajib dijelaskan sebagai berikut:
1. Menganalisis kesiapan UPT PKB dalam mengimplementasikan sistem Full

Cyele sesuai dengan regulasi yang berlaku,

2. Mengidentifikasi kendala teknis, administratif, dan sumber daya manusia yang
dihadapi oleh UPT PKB Sidoarjo dalam penerapan sistem Full Cyele,
3. Memberikan rekomendasi  strategis  untuk  memastikan  keberhasilan

implementasi sistem Full Cyele di UPT PKB Sidoarjo.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yang memberikan dampak bagl berbagai pihak
adalzh scbagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai kesiapan UPT PKB dalam menerapkan
system Fufl Cvele, sehingga dapat dilakukan perencanaan yang lebih matang
sebelum implementasi

2. Melatih pola pikir dalam menyikapi dan menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan Pengujian Kendaraan Bermotor




3. Sebagai sarana evaluasi dalam penyempurnaan pelaksanaan pengujian
kendaraan bermotor

1.5 Batasan Masalah
Untuk yhind

i Ii lah ini semakin meluas serta agar

pembahasan tidak menyimpang maka diperlukan Batasan masalah. Batasan
masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Pengamatan dilaksanakan pada Unit Pelal Teknis Pengujian Kendaraan

Bermotor Sidoarjo.
2. Menganalisis kesiapan UPT PKB Sidoarjo dalam penerapan sistem Full Cucle,

daya
yang dihadapi oleh UPT PKB Sidoarjo dalam penerapan sistem Full Cyele.

3. Mengidentifikasi kendala teknis,admini ive, dan

4. Pengertian sistem Full Cyele dalam penelitian ini merujuk pada pendekatan
terintegrasi yang mencakup seluruh tahapan proses pengujian kendaraan
bermotor, mulai dari pendafiaran hingga penerbitan sertifikat kelulusan secara
elektronik. Fokus penelitian dibatasi pada analisis kesiapan penerapan sistem

mi di Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Sidoarjo.




BABII
GAMBARAN UMUM

2.1 Gambaran Umum UPT PKB Sidoarjo

Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo, vang berlokasi di JI. Raya Candi
No.107, Gelam, Kec. Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, beroperasi di bawah
satu atap dengan UPT PKB. Dinas Perhubungan merupakan organisasi perangkat
daerah  yang berfokus pada bidang transportasi, lalu lintas, serta urusan
perhubungan lainnya. Dinas ini dibentuk pada 22 Juni 1970 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Perhubungan No. 234 Tahun 1970, dengen nama awal Lalu
Lintas dan Angkutan Sungai dan Danau (LLASD), yang pada masa itu mencakup
layanan angkutan sungai, danau, dan ferry. Pada saat itu, UPT PKB masih menjadi
bagian dari bagian sarana dan prasarana di dalam struktur organisasi.

Dua tahun setelahnya, tepatnya pada 16 Agustus 1972, LLASD diubah
menjadi LLASDP (Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan).
Berdasarkan Surat Key Menteri Perhubungan No. 13 Tahun 1992 tentang

organisasi dan tata kerja kantor lalu lintas angkutan sungai dan danay, pada Mei
1992, nama LLASDP diubah lagi menjadi LLASD (Lalu Lintas Angkutan Sungai
dan Danau). Seiring dengan diberlakukannya Undang-Undang Ne, 32 Tahun 199%
tentang otonomi daerah, LLASD Sidoarjo bergabung dengan Pemerintahan Dagrah

Parbih

Kabupaten Sidoarjo dan selanjutnya berganti nama jadi Dinas Per

Kabupaten Sidoarjo.

Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor (UPT PKB) Sidoarjo
merupakan lembaga di bawah naungan Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo
yang bertanggung jawab atas pengujian dan sertifikasi kelayakan jalan kendaraan
bermotor. Didirikan pada tabun 1970, UPT PKE Sidoarjo mengikuti perubahan
berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun [999 tentang otonomi daerah yang
membawa lembaga ini di bawah Pemerintahan Daerah Kabupaten Sidoarjo. UPT
PEKB memiliki tugas untuk melakukan pengujian dan sertifikasi kendaraan

bermotor, memastikan bahwa kendaraan tersebut aman dan layak untuk beroperasi




di jalan raya. Dalam perjalanan wakm, UPT PKB Sidoarjo telah mengalami

beberapa kali pergantian pimpi dimulai dengan bapak Adhi Sudjatmiko sebagai
pemimpin pertama, dan saat ini dipimpin oleh bapak Amin lswahyudi, S.Sos.
Kabupaten Sidoarjo, yang dikenal sebagai salah saw daerah dengan kepadatan
penduduk tinggi dan terus mengalami peningkatan jumlah kendaraan setiap

tahunnya, berperan penting dalam scktor pemeri pe

gangan, dan industri.
Pemerintahan perdagangan, dan industri di Kabupaten Sidoarjo menjadikan

daerah ini sebagai salah satu wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi, di

mana jumlah kendaraan terus meningkat setiap tahunnya. Berikut adalah gambar

wilayah Kabupaten Sidoarjo.
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2.2 Jumlah SDM Penguji Kendaraan Bermotor di Sidoarjo

UPT PKB Sidoarjo memiliki tenaga penguji yang tersenifikasi dan terbagi
ke dalam berbagai jenjang kompetensi. Setiap penguji memiliki nomor registrasi,
masa berlaku sertifikasi, dan bidang keahlian yang telah ditentukan. Tabel rekap
data penguji tersedia dalam laporan ini untuk menggambarkan jumlah dan distribusi
K i SDM di lingh UPT PKB Sidoarjo.
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Tabel 1. 1. SDM UPT PKB Sidoarjo

1 :‘;“'h Rudi Krberunio, PTS 14 Januari 2027 | 035.015.PT5,01,005
2| Yos Kurmansyeh, S.M PT3 18 Maret 2026 U35.015.PTS. 00005
3. | Yossy WahyouoS.T T4 10D | 035.016.67T4 01004
Tlham Miftakhul 23 Seplember
5
| g S PT 3 i) 035.015.PT4.01,004
5. | Anita Rahma Nuriglim, 8T PT4 18 Maret 2026 | (35,015 PT4.01 005
g, | Enhmad Mg N T4 18 Maret 2026 | 035.015PT4,01.009
Hasan, 5.T
7. | Mohamad Zaini. Ama PKB PT 26 Januari 2026 | 035.015PT3.0L010
Ida Bugus Komang
8. | Surya Dharma Putra, PT3 26 Junuari 2026 | (35.015.PT3.01.011
A MaPEB
g Akhmad Dharsone PT2 26 Januari 2026 | 035.015.PT3.00.008
10, R'L"“;RPT“‘:E"W"" A PT2 26 Januari 2026 | 135.015.FT3.01,001
Ahmad Fifla .
2 2
i e MARKE PT2 26 Janwari 2026 | (135,015 PT3.02,004
12, | Fikri T2 26 Januari 2026 | 035.015.PT3.02,005
Setiawan. A Ma PK B
13, | Ayu Rachmawati, A Ma PT2 26 Januori 2026 | 035.015,9T3,02.006
Wahyu Eka 2 N
| g AN e PT2 26 Januari 2026 | 035.015.PT3,02,003
15, | Yohanes Edi Dahtiar PT2 18 Maret 2026 | 035015PT3.0L.003
16, | Misto T 18 Maret 2026 | 035.015.PT3,01 005
2.3 Kompetensi Penguji
Kompetensi adalah k ipilan dan p I yang berasal dari

lingkungan kehidupan sosial dan kerja yang diserap, dikuasai dan digunakan
schagai instrument untuk menciptakan nilai dengan cara menjalankan tugas dan
pekerjaan dengan sebaik- baiknya. Kompetensi Penguji Berkala Kendaraan




Bermotor merupakan tingkatan kemampuan / keahlian vg diproleh melalui progam
prddkan dan diklat bagi pnguji Kndr Brmotor yg dlaknsanakan oleh lembaga diklat
yang ditetapkan Menteri. Bukti penguasaan kompetensi ditunjukkan melalui sertif
kompetensi serta tnda kualifikasi teknis penguji.

Berdasarkan psl 7 P M Perhub No. 156 th 2016, jenjang kompetensi penguji
yang dimaksud Psl 3 (1) terdirt atas dlpn tingkat tersusun dari level paling dasar
hingga pling tinggi
Pembantu Penguji;

=l

Penguji Pemula;
Penguji Tingkat I;
Penguji Tingkat 11
Penguji Tingkat 111
Penguji Tingkat 1V,
Penguji Tingkat V; dan

R R R R -

Master Penguji
Untuk Tugas Umum dari penguji sesuai tingkatnya dapat dilihat di Lampiran 4.

2.4 Data Alat Uji Kendaraan Bermotor

UPT PKB Sidoarjo memiliki | lajur uji vang masing-masing lajur memiliki
alat uji yang berfungsi dengan baik. Alat wi di UPT PKB Sidoarjo dapat dilihat
pada Lampiran 4.

2.5 Kondisi Wilayah/Objek yang Dikaji

Penetapan lokasi penelitian didasarkan pada Surat Keputusan Direkiur
Politeknik Transportas: Darat Bali mengena Mahasiswa/i serta lokasi Pelaksanaan
Magang 1 dan I untuk Program Diploma Il Teknologi Otomotif Angkatan 111
Tahun 2025, Salah satw lokasi penelitian yang ditetapkan adalah Unit Pelaksana
Pengujian Kendaraan Bermotor Sidoarjo, vang berlokasi di JI. Ry Cndi No. 107,
Glm, Kecamatan Cndi, Kab Sidoarjo. Kondisi wilayah dpt dlihat pd Gambar | dan

Gambar 2.




Gambar 2, UN'T PKB Sidoarjo




BAB 111
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Kajian Teori
3.1.1 Pengertian Technlgy Rdnss Index
Metode Telday Rdiness fndex (TRI) merupakan suatu alat ukur yang
dikembangkan oleh A. Parasuraman pada tahun 2000 untuk menilai kesiapan
individu atau kelompok dalam menerima dan menggunakan teknologi baru,
Indeks ini mencerminkan sejauh mana sikap psikologis seseorang terhadap
teknologl dapat memengaruhi penerimaen dan adopsi sistem berbasis
teknologi. Menurut Parasuraman (2000), TRI terdid dari empat dimensi
utama, yaitu aptinism, innovativeness, discomfort, dan insecurity. Optimism
menggambarkan sikap positif terhadap tcknologi dan keyakinan bahwa
teknologi dapat meningkatkan kualitas hidup; fmmovativeness menunjukkan
kecenderungan seseorang untuk menjadi pelopor dalam menggunakan
teknologi; discomfort mencerminkan perasaan kurang nyaman dalam
berinteraksi dengan teknologi: sedangkan imsecurity merujuk pada
ketidakpercayaan terhadap teknologi atau kekhawatiran akan dampaknya.
Setiap dimensi dalam metode TRI diukur melalui skala likert untuk
memperoleh nilai kuantitatf’ yang kemudian dapat dikategorikan ke dalam
tiga tingkat kesiapan, yailu fow, medinm, dan high readiness, Metode ini telah
digunakan sccara luas dalam berbagai penelitian untuk mengidentifikasi
kesiapan penggunaan sistem terbary, termasuk dalam sektor pelayanan publik
seperti pengujian kendaraan bermotor, Penggunaan TRI dalam penelitian ini
bertujuan untuk memahami tingkat kesiapan SDM di UPT PKB Sidoarjo
dalam persiapan penggunaan sistem Full Cycle.
3.1.2 Pengujian Kendaraan Bermotor
Berdasarkan PP 55 Th. 2012 Psl 1 (%) mengatakan bahwa pengujian
kendaraan bermotor meliputi pemeriksaan dan/atau pengujian berbagai
bagian mobil, kereta artikulasi, dan kereta luar untuk memastikan mereka

bekerja dengan aman dan memenuhi standar teknis.
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Pengujian kendaraan bermotor secara teratur dapat dilakukan untuk
memastikan bahwa moda transportasi memenubi standar tekms dan
keselamatan untuk digunakan di jalan, Bagian mobil yang berbeda diperiksa

untuk masalah teknis dan kelayakan jalan dalam urutan tertentu selama

T jian teknis. Ini menj

kan fitur, ukuran, bentuk, cara pembuatannya,

dan desain teknisnya berdasarkan nama.

3.1.3 Sistem Informasi Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor

SIM  merupakan kumpulan subsistem informasi vang saling
terintegrasi dan terkoordinasi secara menyeluruh, Sistem ini berfungsi untuk
mengolah data menjadi informasi melalui berbagai proses yang dirancang
guna meningkatkan produktivitas, sesual dengan karakteristik dan gaya
manajerial, serta berdasarkan standar kualitas yang telah ditentukan ( Wijoyo,
2021).

SIM PKB adalah sebuah sistem berbasis SIM yang dirancang dengan
fungsi yang lengkap dalam implementasinya. Pengembangan SIM PKB
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi layanan publik dengan menghadirkan
proscs yang lehih cepat, jelas, dan tepat.

SIM PKB beroperasi secara komputerisasi, menggantikan metode
manual dalam  pengujian  kendarman bermotor. Petugas menggunakan
komputer yang dioperasikan oleh pemohon untuk mengisi data diri dan
informasi kendaraan. Selanjutnya, petugas melakukan pengujian berdasarkan
data kendaraan yang akan diperiksa. Dengan adanya SIM PKB, sistem dapat
mengatur layanan pengujian kendaraan bermotor secara lebih terorganisir,
Uji berkala, mutasi masuk/keluar,

Numpang uji, perubahan fingsi, dan perubahan spesifikasi kendaraan
adalzh beberapa jenis layanan yang tersedia (Septian, 2014).

3.1.4 Sisten Full Cvele

Sistem Full Cyele adalah pendekatan terintegrasi yang mencakup
seluruh tahap pengujian dalam satu siklus, mulai dari pendaftaran hingga

penerbitan sertifikat kelulusan secara elektronik, Mereka ingin memastikan




kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku dan meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akurasi dalam layanan pengujian kendaraan bermotor.

Sistem Full Cvele digunakan dengan penggunaan Bukti Lulus Uji
Elekironik (BLU-g), pengganti notebook tradisional yang menggunakan
kartu pintar dan stiker elektronik. Sistem BLLU-¢ terintegrasi dengan SIM
PKB dapat membantu otcntikan data yang terhubung dari tingkat dacrah
hingga pusat, untuk menjamin keaslian dokumen dan data hasil uji dapat
diakses di seluruh negara (dishub.kedirikota.go.id, 2021},

Menerapkan Sistem Fufl Cyvele juga dimaksudkan untuk mengurangi
jumlah tugas manusia yang dapat memperlambat atau mengacaukan proses
pengujian. Layanan pengujian kendaraan harus lebih cepat, lebih akurat, dan
lebih mudah dipahami publik jika memiliki sistem yang lebih terorganisir dan
berbasis teknologi. Sistem ini juga dapat werhubung ke berbagai platform
digital, seperti sistem database mobil nasional. Ini memudahkan untuk
mengawasi keadaan teknis kendaraan di jalan raya.

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia mulai menguji coba
Uji Berkala Kendaraan Bermotor berbasis 8L0U¢ Full Cyele di beberapa
lokasi. Tujuan ini adalah menyempumnakan sistem pengujian kendaraan
bermotor melalui peningkatan fitur seperti sinkronisasi satu database untuk
uji berkala antara pemerintah kabupaten dan kota, vang memudahkan
pelayanan dan membuat pemberian dan pendistribusi lebih terbuka dan
efisien. (Kompas.com, 2024).

Sistem Fudll Cyele dalam pengujian kendaraan bermotor adalah cara
inovatif untuk menghargai layanan publik di sektor transportasi dengan
menggunakan teknologn informast untuk efisiensi, transparansi, dan akurasi.

3.1.5 Administrasi Pelayanan Publik

Berdasarkan UU 25 Th 2009 tentang Pelayanan Publik, Pasal 23 (1)
menyebutkan bahwa untuk mendukung penyelenggaraan progam pemerintah,
diperlukan sistem informasi berskala nasional. Pada ayat (2), disebutkan
bahwa pengelolaan sistem informasi nasional menjadi tanggung jawab

Menteri. Selanjutnva, ayat (3) menjelaskan bahwa sistem informasi tersehut
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mencakup seluruh informasi terkait pelayanan publik yang diperoleh dari
penyelenggara di setiap lingkatan, Sementard itu, ayat (4) menyatakan bahwa
penyelenggara memiliki kewajiban dalam mengelola sistem informasi, baik

dalam bentuk elektronik maupun non-elekironik, yang setidaknya mencakup:

. Deskripsi penyelenggaraan;

2

. Deskripsi pelaksanaan;

W

. Fasilitas layanan;

4. Informasi tentang layanan;

5. Pengawasan laporan; dan

6. Evaluasi hasil kerja.

3.1.6 Syarat-Syarat Administrasi Pengujian Kendaraan Bermotor

Untuk mengikuti aturan yang ditetapkan oleh PM Perhub No. 19

Tahun 2021 tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor, ada beberapa
hal yang harus dilakukan. Twjuan dard persyaratan imi adalah untuk

memastikan hahwa mobil yang diuji memenuhi standar yang berlaku dan

proses | jinn mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan Pasal 14
(1} mengatakan bahwa setiap kendaraan yang akan melakukan Uji Berkala
harus didaftarkan di unit yang bertugas melakukan pengujian berkala di
wilayah tempat kendaraan tersebut terdaftar. Sementara it ayat (2)
mengatakan bahwa mendaftarkan kendaraan untuk mengikuti Uji Berkala
dilaksanakan dengan beberapa step, vaitu:

1, Mengajukan permohonan pendaftaran;

2. Menuliskan nama penulik dan rincian teknis kendaraan yang akan diuji:

ad

. Memastikan bahwa informasi pada Sural Tanda Nomor Kendaraan
(STNK).Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT), dan nama pemilik sesuai
dengan kondisi kendaraan;

4. Pembuatan kartu induk Uji Berkala sebagaimana tercantum dalam

Lampiran | yang jadi bagian tak terpi dari peraturan ini;

5. Pemberian nomor wi kendaraan; dan

6. Pembuatan bukti kelulusan uji berupa kartu uji dan tanda uji.
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BAB IV
METODELOGI PENELITIAN

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Indeks Kesiapan Teknologi (Technology Read Index/TRI) digunak

untuk kur tingkat kesi dalam penelitian ini. Wawancara, catatan, dan

8

catatan tertulis

untuk gumpulkan data, Data primer dan sekunder
sama-sama dibutuhkan untuk penelitian ini. Cara ini mudah dipahami dan menurut
penulis sudah cukup untuk mengetahui seberapa siap Unit Pengelola Pengujian

Kendaraan Bermotor Sidoarjo dalam menggunakan sistem Full Cyele. Berikut ini

adalah bag metode pengumpulan data dilakukan:
4.1.1 Data Primer
1. Kuesioner

Kuesioner digunakan untk mengumpulkan daa dengan cara
mengirimkannya kepada orang-orang dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi lengkap tentang subjek yang ditelit. Dalam penelitian ini,
wawancara dengan siswa digunakan untuk mendapatkan data dan informasi
mengenal kesiapan mereka untuk mengikuti penelitian. para penguji atau

responden dalam melaksanakan sistem Fufl Cvele.

e

Observasi

Metode pengumpulan informasi ini melibatkan perhatian penuh pada
aktivitas yang sedang berlangsung, mengamati apa yang terjadi, dan membuat
catatan tentang bagaimana berbagai bagian dari aktivitas tersebut berhubungan
satu sama lain. Pengamatan memberikan informasi tentang masalah yang dapat
membantu Anda memahaminya dengan lebih baik atau memeriksa informasi
yang telah Anda kumpulkan,
4.1.2 Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini mengguankan

dokumentasi. Dok i dalam penelitian ini merujuk pada teknik

pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber resmi,
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termasuk foto sistem Full Cvele yang telah diterapkan di UPT PKB lain serta

sural edaran dari Direktorat Jenderal Perhubungun Darat yang menyatakan

bahwa pada bulan Mei seluruh UPT PKB harus sudah menerapkan sistem Full

Cyele. Dokumentasi ini  digunakan sebagai buki pendukung dalam
lisis kesiapan impl i sistem di UPT PKB Sidoarjo.

Melalui foto sistem Full Cyvele di UPT PKB lain, penelitian ini dapat
menggambarkan bagaimana sistem telah diterapkan di berbagai daerah,
termasuk aspek teknis dan operasionalnya. Sementara itu, surat edaran dari

Dirjen Perhubungan Darat menjadi sumber kebij

yang yjukkan
urgensi dan kewajiban penerapan sistem ini di seluruh unit pengujian

kendaraan bermotor.

Deengan dokumentasi ini, pe dapat peroleh gambaran yang
lebih akurat mengenai kesiapan dan tantangan dalam penerapan sistem Full
Chcle, serta memberikan landasan kuat dalam penyusunan rekomendasi bagi

UPT PKB Sidoarjo.

4.2 Metode Analisis Data
Data adalah proses vang merinei upaya formal untuk menemukan topik dan
merumuskan hipotesis (gagasan) dengan cara yang diusulkan dan memberikan
bantuan dan topik untuk hipotesis, Sedangkan analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori. dan satuan uraian
dasar dengan demikian maka data-data yang lebih mudah dibaca dan disimpulkan.

4.2.1 Teknis Analisis SDM
Penarikan kesimpulan menggunakan metode pengukuran Technology
Readiness Index (TRT). Model TRI memiliki 4 variabel @ Optimis (OPT),
Keinovativan (INN), Ketidakamanan (INS), dan ketidaknyamanan (DISS),
Penarikan dengan metede pengukuran Technology Readiness Indek (TRI)
digunakan untuk melihat data. Nilai rata-rata dari setiap formulir ditambah
dengan bobot setiap pernyataan. Ada bobot 25% untuk setiap ukuran pada
kescluruhan pertanyaan. Kemudian, 25% dar bobot terschut akan dibagi

dengan jumlah pertanyaan dari setiap variabel. Proses perhitungan nilai TR1
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masing-masing variable dapat dilihat dari remus (1), rumus (2), rumus (3),
dan rurnus (4) berikut.
25%

SRuNip st Y Pernyataan Variabel (n

Y(Jumlah Jawaban x Skor Jawaban)

Nilai pernyataan =

Jumlah Responden 2)
Nilai Variabel = ¥ Nilai Pertanyaan (3)
Nilai TRI = Y Skor Variabel 4

4.2.2 Penyusunan Instrumen

Kuesioner dipunakan untuk memperoleh jawaban dari responden
dimana jawaban dari kuesioner tersebut memiliki skala Likert dari 1 sampai
4 yang digunakan untuk mengurutkan pilihan jawaban. Skala ini dimulai dari
(1) sangat tidak setuju hingga (2) tidak setuju hingga (3) setuju hingga (4)
sangat setju. Terdapat tujuh bagian dalam pernyataan penelitian, satu untuk
setiap variabel yang akan diteliti. Bagian-bagian tersebut adalah kepositifan
(OPT), keinovatifan (INN), ketidaknyamanan (DIS), dan ketakutan (INS).

Hal yang sebaliknya harus dilakukan, terutama untuk nilai-nilai
dengan hal-hal yang bertanda negatif. Ketika Anda melihat hal-hal bertanda
negatif pada formulir, itu berarti kata-kata negatif seperti “tidak nyaman” atau
“tidak aman”, Dalam penentuan metode nilai TR terdapat tiga kategori, yang
terdapat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Kategori Score TRI

Low Technology Readiness | TRI=2.89
Medtrm Technology Readiness | 2,80 < TRI< 351
High Technwlogy Readinesy | TRI=351




Variabel TRI memiliki empat karakterestik, berikut penjelasan dari

karakteristiknya

Sikap positif dan ke yak nan pengguna tedhadap man faat teknologi

Clpriinisem b
Tingkat kecenderungan penpguna untuk mengadopsi dan
Tnnovaiiveness menggunakan

movasi teknologr

Discomfirt

Tingkat ketid: yang dirasakan pengguna dalam
menggunakan

teknolog baru,

Insecurin

Tingkat keamunan dan kep hadup telnol
yang akon

diterapkan.

Berdasarkan Tabel 4.3 merupakan kuesioner yang discbarkan kepada
pegawai UPT PKB Sidoarjo.

Tabel 4. 3. Kuesioner Berdasarkan Tri Model

Saya percaya bahwa sistemn Full Cyele akan

Clpntmisim arT | mempermudah pekenjaan saya di UPT PRB
Sidoarjo.
arTa Penggunaan sistem Fulf Cyele skan meningkatkan
kecepatan pelayanan kepads masvarakat,
Teknologi seperti Fuli Cyvele membantu menciptakan
OrT 3 =
pelayanan yang lebih transparan
OFT4 Saya vakin bahwa penerapan sistem Full Cvole akan
meningkatkan profesionalisme kerja.
OPT S Sistem Full Cvede akin menngkatkan akurasi dalan
proses pengujian kendaraan bermator,
- Sayn tenmasuk orang yang senang mencoba sistem
Trnovariveness TN | baru seperti Full Crele.
NN 2 Saya bermisiatifuniuk mempelajari teknologi bar

sebelum orang lain mencobanya,

NN | Savangin menjudi yang perama dalam menguasai
pengiunaan sistem Full Cyele.

INN 4 Ketika ada sistem baru seperti Full Cyele, saya
antusias untuk mencobanya,

Diseamfort

Saya sermg merasa kewslahan saat harus

DI menggunakan sistem bans sepert Fulf Crele.
DISC 2 Menggunakan sistem Fll Cpefe terasa

membingungkan bagi saya.
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Suya takut membuat kesalahan saat menggunskan

DIRE3 teknologi baru seperti Full Cvcfe.
Saya merasa tidak nyaman jika harus mengganti cora
DISC 4 kerja dengan sistemn Full Cpele.

DISC 5 [ yn lebih memilih cara manual dih&'ndinﬁ(ans
menggunakan sistem Full Cvele.

NS 1 Saya khawatir data dalam sistem Fulf Crele dapat
Insecurity hacor atau disalahgunakan,

Saya ragu balnwa sistem Full Crele akan berjalan
lancar tanpa gangguan,

INS 3 | Saya tidak yakin babwa sistem in skan menggantik

metode manual dengan lebih baik,

NS 4 Saya merasa sistem Fudl Cvede masih ierlalu bensiko
untuk digunakan sepenuhnya.

Untuk menemukan bobot untuk skala Likert, lihat Tabel 6 dan Tabel
7 menunjukkan bobot untuk skala nilai.
Tahel 1. Skala Likerr

Sangal Setuju (55] 4
Setuju (8) 3

Thdak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Sewuju (ST5) ¥

kala fikert Reserve Ve

Seluju (58]

Setuju (5) 3
Tidktk Setu (15) 4
Sungat Tidak Setum (STS) 4
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4.3 Bagan Alir Penelitian

Diagram  alir untuk p imi jukkan langkah-langkah yang

diambil secara terencana, mulai dari mengumpulkan informasi tentang cara
mengadopsi metode Fudl Cvele hingga mengambil Keputusan. Prosesnya dimulai
dengan menemukan informasi tentang menerapkan sistem Siklus Penuh ke dalam
tindakan dan menemukan masalah dengan seberapa siap sistem untuk dilaksanakan.
Selanjutnya, pengumpulan data menggunakan cara standar dilakukan. Ketika data
yang dikumpulkan dimasukkan melalui metode penelitian yang dipilih, maka
menghasilkan hasil yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Temuan
penelitian kemudian digunakan untuk menyarankan cara untuk meningkatkan atau

melakukan penelitian lebih lanjut.
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Gambar 3. Bagan Alir Penclitian

Berikut merupakan penjelasan dari bagan alir diatas:
1. Studi Literatur
Penelitian  dimulai dari penetapan adanya Surat Edaran Direkiur

Jenderal Perhubungan Darat schagai dasar kewajiban pencrapan sistem Full
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Cyele
Identifikasi Masalah
Peneliti mengidentifikasi permasalahan kesiapan penerapan sistem Full
Cyele di UPT PKB Sidoarjo
Pengumpulan Data
Tahap ini mclibatkan kuesioner,obscrvasi dan dokumentasi untuk
memperoleh data primer dan sekunder yang mendukung analisis,
Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode Technology
Readiness Index (TRI) untuk mengukur kesiapan pegawai dalam menerapkan
sistem.
Penarikan Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis, peneliti Menyusun Kesimpulan dan saran
mengenai kesiapan sistem Full Cyele di UPT PKB Sidoarjo.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
Data dimulai dari mencari referensi jurnal kemudian mencari data dari hasil
penelitian yang dilakukan penulis terdii dari analisis menggunakan metode
Technology Readiness Index (TR1) dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 16
penguji di UPT PKB Sidoarjo dan pengamatan yang dilakukan di UPT PKB
Sidoarjo.
5.1.1 Hasil validator kuesioner
Sebelum menyebarkan pertanyaan kuesioner kepada responden yang
telah dituju, penulis membuat validator kepada pihak UPT PKB Sidoarjo dan
Dosen Pengujian Kendaraan Bermotor di Polrrada Bali, Dari hasil validasi
kepada pihak UPT PKB Sidoarjo dan Dosen Pengujian Kendaraan Bermotor
di Poltrada Bali maka kuesioner ini dinyatakan lavak dinji cobakan di
lapangan dengan revisi, yang sudah tertera pada Lampiran 1.
5.1.2 Hasil kuesioner
1. Uji validitas
Alat untuk mengukur validitas adalah korclasi Product Moment dari
Pearson. Suatu indikator dikatakan valid apabila memenuhi syarat statistik,
vakni jika n= 14 (df = 16 - 2= 14) dan a = 0,05, maka r tabel = 0,4973. Dengan
demikian, suatu item dikatakan valid jika r hitung > r tabel (0,4973), dan tidak
valid jika r hitung < r tabel, Pengujian validitas instrumen ini dilakukan
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 for Windows, Validitas
menjadi aspek penting dalam instrumen pengukuran Karena menentukan sejauh
mana suatu item benar-benar mampu merepresentasikan konstruk yang diukur.
Menurut Parasuraman (2000), validitas instrumen menjadi dasar utama dalam
menilai kesiapan sescorang atau kelompok terhadap penerapan teknologi,
karena instrumen yang tidak valid akan menghasilkan interpretasi yang

menyesatkan dalam pengambilan keputusan,

25




Hl Pastten Cowisn 1 - 04 oy [l

i m e ot e

" " " " " " "

T T ' e osr e

By, s o (e s =

" " " " " "

K1 Paaren Covessa el an 1 w e

= oan o t aez

" " " " "

BE Pasten ot ' 3 ' ae

m . 1w

" " " " " w

W Puarven G e ny e J o

] an_ mt W am

" " " W " "

BT Pamen e e oy m 1
ba D o R )

L] " " W " "

Gambar 4. Uji Validitas SPSS oprimism

Dari hasil uji melalui SPSS, penulis juga melakukan uji validitas
menggunakan r hitung dan r table pada variable optimism.
Tahel

I OPTI 0, 825 0.4973 Valid
2 OPT2 0, 725 0.4973 Valid
3 orT3 0718 0.4973 Valid
4. orT4 0. 753 0.4973 Valid
5 OPT4 0. 764 0.4973 Valid
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Dari hasil uji melalui SPSS, penulis juga melakukan uji validitas

menggunakan r hitung dan r tabel pada variabel mnovatives,
‘Tabel 5. 2. Hasil uji validitas keseluruhan dan variable innovatives

L | ;
2. | INN 2 0. 696 0.4973 Valid
& | INN 3 0. 764 0.4973 Valid
4. | INN 4 0. 697 0.4973 Valid
Carralstians

C TR T
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" 1 " " " 0 "
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Gambar 6. Validitas SPSS disconfor

Dari hasil uji melalui SPSS, penulis juga melakukan uji validitas
menggunakan r hitung dan r tabel pada variabel discomfort.

1

2

3 DISC 2 0,618 04973 Valid
3 DISC4 0.755 1.4973 Valid
5 DISC 4 1,686 0.4973 Valid

27




(=]

(H) FE

© PesmenCorsiszn any [ e
By (2wt ) s
» " " i
O Peatuin Cawaliton e s -
g (ke 1 a5 e
" " " "
W Peween Comistan () 1 Ll
By [t 0 e s
" T " 10 " "
AT PammnGasimmn  m8  god o o '
Sy (ated I ] oot
N " " 10 1 "

©Camiamna = vigritart sl e 008 oewt (-0
Gambar 7. Uji Validitas SPSS frsecuriny
Dari hasil uji melalui SPSS, penulis juga melakukan wi validitas

menggunakan r hitung dan r tabel pada variabel insecurity.

i Tabel 5.4  feesielurub tahle i
1: NS 1 0. 815 04973 Valid
2 INS 2 0, 819 04973 Valid
3 NS 3 0, 769 04973 Valid
[ INS 4 0. 728 1.4973 Valid

Ui realiabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk getahui sejauh mana instrumen

penelitian dapat menghasilkan data yvang konsisten dan dapat dipercaya. Salah
satu metode yang digunakan adalah penghitungan nilai Cronbach s Alpha, yang
mengukur konsistensi internal antar item dalam satu variabel.

Suatu mstrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha
berada di atas 0,60, yang menunjukkan bahwa hubungan antar item cukup kuat
dan stabil. Batas minimum sebesar 0.60 ini diterima secara luas dalam penelitian
eksploratif atau tahap awal. Menurut Nunnally (1978), nilai 0,60 atau lebih
tinggi masih dianggap dapat diterima dalam penelitian sosial yang bersifut
eksploratif, karena fokus utamanya adalah identifikasi awal terhadap pola atau
kesiapan responden terhadap suatu konsep. Pandangan ini diperkuat oleh
Sekaran (2003) yang menyatakan bahwa untuk penelitian eksploratif, batas

minimal reliabilitas 0,60 masih bisa digunakan sebagai dasar evaluasi.
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Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS version 27 for Windows,
yukkan nilai Cronbach’s

selurub konstruk dalam penelitian ini diuji dan
Alpha di atas batas minimum tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kan dalam menguk

instrumen memiliki reliabilitas yvang dai untuk digl

tingkat kesiapan penerapan sistem Full Cvele.

OPTIMISM
N .
[T w1000
=0T L] ]
Tats| 16 1000

& Listains defabian baged on all
30 11 08 DCadure

Reliability Statistics

Cranmarts
Alshia M offiama

-r
0 587 sa0
x I8 ™
W . n

Gambar 8. Uji realibitos SPSS variabel aprintisn
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Gambar 9. Uji realibitas SPSS variabel fnovarives

DISCOMFORT
H -
vasq % 0o
# Eacuden® u B
Totm 15 1090
2 Listiiae dasation baned on 39
variatles e Erocedut
Reliability Statistics
Cronbacs
Aloha N ot ems
754 [
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Scate Muan 1 WemTotal  Alpha f tem
heen Claletng Corelaton
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o 356 1336 e e
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SPSS variabel

Gambar 10, Uji
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INSECURITY
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Gambar 11, 1Jji realibitas SPSS variabel insecurity

Tabel 5. 5. Hasil u_]'i rehabilitas setiap vanabel

— Nilai i B
No Variabel e M| Nilai Kritis | Keterangan
1. I 0.6 Reliabel
o Innavativeness 0.6 Reliabel
3 Discomfort 0,6 Reliabel
4, Insecurity 0.6 Reliahel
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa nilai cronbach alpha

(a) pada scluruh item dari setiap indikator pemyataan pada kuisioner variabel telah

mempunyai nilai cronbach alpha (a) lebih besar dari 0,600, Sehingga menyatakan

bahwa keseluruhan indikator variabel pengetahuan dan sikap dapat dinyatakan

reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

5.1.3 Hasil analisis perhitungan TRI

1. Perhitungan Variabel Optimism

Variabel optimism yaitu sebuah variabel yang membutuhkan pandangan

positif terhadap teknologi. Selalu percaya bahwa dengan adanya teknologi

dapat meningkatkan kontrol, fleksibilitas, dan efisiensi di dalam kehidupan

sehari-hari maupun dalam dunia pekerjaan.

Tabel 5. 6. Rekap skor pemyataan eptimism

m OPT1 OPT2 OPT3 OPT4 OPT 5
I 12 12 9 ] 6 6 5 5 5 5
2 2 &4 3 G 4 H 9 18 3 It
3 o | o [ 3] 9 | 3| 9 1 ¥ | 2 | 6
4 2| & |1 | 4 3| 12 | 1 4 1| 4
Jumlah 16 24 16 28 16 35 16 30 16 31 .
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Nilai TRI pada variabel optimism vaitu sebanyak 0.427. Nilai ini akan
dijumlahkan dengan nilai variabel yang lain untuk mendapatkan total nilai TRL
Perhitungan Variabel fnnovativeness

Definisi dari variabel innovativeness yaitu perlu adanya kecenderungan,
sifat dan kebiasaan untuk menjadi pelopor dalam penggunaan teknologi terbaru
dan dapat terus menggunakan teknologi yang terbaru. Terdapat |6 responden
yang mengisi form kuesioner.

Tabel 5. 7. Rekap skor pernyataan innoatives

Instrumen
Penilaian INNI INN2 N3 | DN
1 11 11 4 4 L0 1o 8 8
2 4 8 10 20 5 In 3 16
3 1 3 2 [ 1 3 0 0
4 ] (1] 0 ] ] 0 0 ]
Jumliah 16 22 16 30 16 23 16 24
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Nilai TRI pada variabel innovatives vaitu sebanyak 0,389, Nilai ini akan
dijumlahkan dengan nilai variabel yang lain untuk mendapatkan total nilai TRL
Perhitungan Variabel Discomfort

Variabel discomfort yaitu ada rasa ketidaknyamanan dalam penggunaan
teknologi dalam keseharian atau dunia pekerjaan. Kecenderungan masih
menggunakan cara-cara yang tradisional. Terdapat 16 responden yang mengisi
form kuesioner.

Tabel 5. 8. Rekap skor pernyataan discomfort

Is'anm“ DISCI DISC2 DISC3 DISC4 DISCS
1 1 e EEEREEEEIERE

2 2| 4 |1 | 2 | 1 2 | 0| 0

3 9 27 3 9 11 33 H 24 1 3

4 4 | 16 | 12| 48 | 4 | 16 | 7 | 28 | 12 | 48
Jumlah | 16 | 48 | 16 | 59 | 16 | 51 | 16 | 54 | 16 | 54
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Nilai TRI pada variabel discomfort yaitu sebanyak 0.834. Nilai ini akan
dijumlahkan dengan nilai variabel yang lain untuk mendapatkan total nilai TRL
Perhitungan Variabel [nsecurity

Definisi dari variabel insecurity yaitu ada rasa ketidakamanan dari para
pengguna dalam menggunakan teknologi salah satunya karena alasan pribadi

atau privasi. Terdapat 16 responden yang mengisi form kuesioner.

Tahel 5. 9. Rekap skor pernyataan inseciuty

lnstrumen
Penilaian INS1 INS2 INS3 : INS4
1 1 1 0 | i 0 0 0 i
2 ] i [ | 2 [ 2 o n
3 5 15 4 | 12 5 15 [ 18
4 1o 40 11 44 10 40 10 40
Jumlah 16 56 16 38 16 57 16 58
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Nilai TRI pada variabel insecurity yaitu sebanyak 0,889, Nilai ini akan
dijumlahkan dengan nilai variabel yang lain untuk mendapatkan total nilai TRI.
Tabel 3. Hasil Total Nilai TRT

Variabel Nilai Setiap Variabe
Optimism 0,427
Innovativeness 0.389
Discomfort 0.834
Insecurity 0.872
Nilai Total TRI 2,522

5.1.4 Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung di UPT
PKB Sidoarjo, dapat diketahui bahwa hingga saat ini sistem Full Cyele belum
dapat dijalankan secara aktif dan menyeluruh. Hal im disebabkan oleh
sagalnya proses approval yang disebabkan oleh SIM PKB Lokal yang belum
terintegrasi oleh pihak pusat atau dari pihak Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat Kementerian Perhubungan khususnya di bagian sarana, vang
merupakan otoritas tertinggi dalam memberikan persetujnan aktivasi sistem
Full Cyele di seluruh UPT PKB.

Proscs approval ini merupakan tahapan formal yang harus dilalui olch
setiap UPT PKB untuk mendapatkan hak akses penuh terhadap sistem Full
Cyele. Proscsnya meliputi pengajuan permohonan resmi kepada Ditjen
Perhubungan Darat. dilengkapi dengan dokumen pendukung seperti berita
acara kesiapan sarana prasarana, data SDM yang telah dilatih, laporan
kesiapan jaringan dan perangkat, serta hasil koordinasi dengan dinas
perhubungan setempat. Setelah seluruh persyaratan diverifikasi dan
dinyatakan lengkap oleh tim teknis pusat, maka sistem dapat diaktifkan secara
penuh dan terintegrasi dengan server pusat Kementerian Perhubungan.

Namun, dalam kasus UPT PKB Sidoarjo, pengajuan approval belum

berhasil mendapatkan persetujuan. Akibatnya, status sistem Full Cycle di
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UPT PKB Sidoarjo hingga kini masih berada pada tahap persiapan dan belum
dapat digunakan untuk operasional pelayanan pengujian kendaraan bermotor.

Selain itu, terdapat pula kendala utama pada aspek sarana dan
prasarana, khususnya pada ketersediaan perangkat pendukung. UPT PKB
Sidoarjo diketahui memiliki dua pos pelayanan pencetakan kartu uji,
sedangkan di UPT PKB Sidoarjo hanya memiliki satu unit komputer yang
telah dilengkapi dengan sistem Full Cyele. Kondisi ini menyebabkan
keterbatasan dalam operasional jika sudah menjalankan sistem Fufl Cycle,
karena seluruh proses penginpuian dan pencetakan yang berkaitan dengan
sistem hanya bisa dilakukan dari satu perangkat saja. Hal ini tidak hanya
menghambat alur pelayanan, tetapi juga berpotensi menimbulkan antrean dan
ketidakefisienan dalam distribusi tugas antar pos nantinya.

Dengan demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa UPT PKB
Sidoarjo belum siap scpenuhnya untuk menerapkan sistem Full Cyele, dan
dibutuhkan dukungan lebih lanjut baik dalam hal validasi sistem maupun
dukungan perangkat kerja.

5.2 Pembahasan
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5.2.1 Analisis SDM
Berdasarkan data yang telah dianalisis pada Bab sebelumnya,
diketahui bahwa total nilai Technology Readiness Index (TRI) yang diperoleh
dari hasil pengolahan kuesioner kepada 16 responden di UPT PKB Sidearjo
adalah sebesar 2,552. Nilai ini dihitung berdasarkan empat variabel utama,
yaitu opptimism, innovativeness, discomfori, dan insecurity. Menurut
Parasuraman (2000}, tingkat kesiapan teknologi diklasifikasikan dalam tiga

kategori sebagaimana ditunjukkan pada tabel 19

Tabel 5. 10. Tingkatan Technology Readiness fndex (TRI)

Kategori
Low Technology Readiness =2,89
Medium Technology Readiness 290=TRI=35l
High Technology Readiness =351

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan
SDM UPT PKB Sidoarjo dalam mengimplementasikan sistem Full Cycle
masih tergolong dalam kategori Low Technology Readiness, karena nilai TRI
berada di bawah ambang batas kategori sedang.

Secara rinci, nilai dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
insecurity sebesar 0,872, discomfort sebesar 0,834, optimism sebesar 0,456,
dan innovativeness sebesar 0,389. Nilai tertinggi berasal dari variabel
insecurity dan discomfort, yang menunjukkan bahwa masih terdapat
ketidaknyamanan dan ketidakpercayaan dari pegawai terhadap sistem baru.
Nilai opfimism dan innovativeness yang rendah mencerminkan bahwa
pezawai belum sepenuhnya yakin akan manfaat sistem Full Cyele, serfa
belum menunjukkan antusiasme tinggi dalam mempelajari dan mengadopsi
teknologi baru ini.

(Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan SDM
dalam mendukung implementasi sistem Full Cyele, perlu dilakukan kegiatan
seminar/sosialisasi mengenai tentang sistem Full Cyele yang membahas
mengenai manfaat, prosedur, serta teknis penggunaan sistem Full Cycle di
lingkungan UPT PKB Sidoarjo.
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5.2.2. Analisis Sarana dan Prasarana Pendukung Sistem Full Cyvcle

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa hingga saat ini UPT
PKB Sidoarjo belum dapat mengoperasikan sistem Full Cyele secara aktif.
Hal ini disebabkan oleh gagalnya proses persetujuan (approval), yang berarti
bahwa sistem Full Cycfe yang telah terinstal belum mendapatkan otorisasi
resmi untuk digunakan secara penuh dalam proses pelayanan. Approval ini
adalah proses validasi teknis dan admimstratif awal yang dilakukan oleh
Kementerian Perhubungan, untuk memastikan bahwa suatu unit pelayanan
telah memenuhi seluruh syarat integrasi sistem secara menyeluruh, termasuk
kesiapan SDM, perangkat keras, dan sinkronisasi basis data. Ketika approval
tidak diberikan, meskipun sistem secara teknis memang sudah tersedia,
sistem Full Cvele tetap tidak dapat dioperasikan karena tidak terhubung ke
server pusat dan belum mendapat hak akses penuh terhadap modul layanan
yang diperlukan.

Dari sisi sarana dan prasarana, ditemukan bahwa perangkat
pendukung sistem belum sepenuhnya memadai. UPT PKB Sidoarjo memiliki
dua pos pelayanan pencetakan kartu uji, namun hanya satu unit komputer
vang telah dilengkapi dan dikonfigurasi dengan sistem Full Cyele.
Ketimpangan ini menyebabkan keterbatasan dalam operasional, karena hanya
satu titik pelayanan yang dapat digunakan untuk mengakses sistem ketika
nantinya telah mendapat persetujuan. Jika terjadi gangguan pada perangkat
tersebut. maka proses pelayanan akan terhambat secara keseluruhan karena
tidak adanya komputer cadangan yang memiliki sistem serupa.

Namun demikian, hasil pengamatan menunjukkan bahwa perangkat
printer di UPT PKB Sidoarjo berfungsi dengan baik, serta koneksi internet
Jjuga stabil dan tidak mengalami kendala teknis, sehingga secara infrastruktur
jaringan dan pencetakan, unit ini sudah cokup siap untuk mendukung
pengoperasian sistem jika telah mendapatkan approval.

Dengan demikian, sarana dan prasarana UPT PKB Sidoarjo
menunjukkan kesiapan dalam mendukung penerapan sistem Full Cycle.

Namun, untuk dapat beroperasi secara penuh, perlu dilakukan penambahan
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perangkat utama dan pengajuan ulang proses approval ke pihak pusat agar

sistem dapat difungsikan secara resmi dan terintegrasi.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kesiapan

penerapan sistem Fudl Cyele di UPT PKB Sidoarjo. Data penelitian diperoleh

melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai dan observasi langsung di lapangan.

Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan, maka kesimpulan yang dapat diambil

adalah sebagai berikut:

(5]

Berdasarkan hasil uji Technology Readiness Index (TRI), diperoleh bahwa
tingkat kesiapan sumber daya manusia (SDM) di UPT PKB Sidoarjo dalam
mengadopsi sistem Full Cyele berada pada kategori Low Technology Readiness
(= 2.89) dengan skor sebesar 2,522. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
umum SDM belum siap menjalankan sistem secara optimal. khususnya dalam
dimensi optimism dan innovativeness vang rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa kesiapan mental, sikap terhadap teknologi, dan penerimaan perubahan
masih menjadi tantangan utama dalam penerapan sistem digital baru di
lingkungan kerja.

Berdasarkan Berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan. diketahui
bahwa UPT PKB Sidoarjo belum mengoperasikan sistem Fudl Cvele karena
proses approval dari pusat belum berhasil, sehingga sistem belum dapat
dijalankan secara resmi. Dari aspek sarana dan prasarana, secara umum tidak
terdapat kendala yang signifikan, perangkat printer berfungsi dengan baik,
jaringan intemet stabil, dan infrastruktur pendukung lainnya tersedia.
Sementara itu, dari aspek sumber daya manusia (SDM), ditemukan kendala
dalam hal kesiapan psikologis dan mental pegawai, terutama dalam
menghadapi penggunaan sistem baru. Hasil TRI menunjukkan nilai yang
rendah pada dimensi optimism dan innovativeness. yang dapat disimpulkan
bahwa pegawai masih ragu dan belum sepenuhnya percaya terhadap efektivitas

teknologi baru tersebut. Sedangkan dari aspek teknis, kendala utama yang
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dihadapi adalah gagalnya proses approval, yang menyebabkan sistem tidak

dapat digunakan meskipun telah terinstal.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan temuan di lapangan, penulis memberikan

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam mendukung kesiapan

implementasi sistem Full Cyele di UPT PKB Sidoarjo, sebagai berikut:

Perlu dilakukan seminar/sosialisasi tentang sistem Full Cycle bagi seluruh
pegawai, khususnya vang terlibat langsung dalam proses pelayanan pengujian
kendaraan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman terhadap
prosedur dan manfaat sistem Full Cycle, serta mengurangi rasa tidak nyaman
dan keraguan dalam menggunakan sistem digital. Selain pelatihan internal,
sosialisasi juga perlu melibatkan pihak Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
scbagal pembina teknis, agar terdapat pemahaman yang seragam terkait
mekanisme kerja, fitur sistem, serta alur proses pengajuan approval secara
resmi. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan nilai Zecinology
Readiness dan mendukung keberhasilan implementasi sistem Full Cyele di
masa mendatang.

Untuk mendukung progam sistem Full Cyele agar tidak terjadi hambatan dan
kemacetan antrean di UPT PKB Sidoarjo, perlu dilakukan penambahan
perangkat komputer yang telah terinstal sistem Full Cyele, agar kedua pos
pelayanan dapat menjalankan sistem secara efektif tanpa bergantung pada satu
unit saja. Ketersediaan perangkat yang merata akan mempercepat proses
pelayanan, menghindari antrean dan meningkatkan efisiensi kerja nantinya jika
sistem Full Cyele sudah dijalankan. Mengingat jumlah kendaraan bermotor
wajib uji (KBWU) di UPT PKB Sidoarjo tergolong tinggi, maka apabila hanya
tersedia satu unit komputer dengan sistem Full Cycle aktif, hal ini akan
menghambat kelancaran proses pencetakan kartu uji. khususnya saat volume
pelayanan meningkat. Dengan kondisi printer dan koneksi internet vang sudah
memadai, maka penambahan komputer akan menjadi langkah penting untuk

melengkapi kesiapan teknis UPT PKB Sidoarjo dalam menerima dan
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menjalankan sistem Full Cycle secara penuh apabila persetujuan dari pusat
telah diberikan.

Untuk mendukung program sistem Full Cycle agar dapat dijalankan secara
resmi dan tidak mengalami hambatan dalam proses implementasinya,
diperlukan koordinasi ulang dengan pihak Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat sebagai otoritas pusat, khususnya terkait pemenuhan persyaratan teknis
dan admimistratif. Langkah i penting agar status sistem di UPT PKB Sidoarjo
tidak terus berada pada tahap persiapan, melainkan dapat segera mendapatkan
persetujuan (approval) dan diaktifkan secara lerintegrasi dengan sistem
nasional. Koordinasi yang aktif dan sistematis akan membantu mempercepat
proses verifikasi dokumen, penyampaian data kesiapan sarana-prasarana, serta
sinkronisasi dengan pusat, schingga tidak terjadi keterlambatan dalam
pelayanan dan penerapan sistem berbasis digital secara menyeluruh di daerah.
Untuk mendukung tercapainya pencrapan sistem Fudl Cycle sccara optimal di
UPT PKB dacrah, disarankan agar Dircktorat Jenderal Perhubungan Darat
melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi secara berjenjang dan berkala
terhadap proses implementasi sistem Full Cyele. Monitoring ini perlu
dilaksanakan melalui sistem pengawasan terstruktur dari pusat, guna
memastikan setiap tahapan penerapan berjalan sesuai standar dan kendala

teknis maupun administratif dapat segera ditindaklanjuti.
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